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Abstrak: Penelitian ini membahas kompetensi pedagogik dan profesional mahasiswa dalam 
pelaksanaan PPL, program studi Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
kualitatif dengan teknik analisis deskriptif. Adapun tempat penelitiannya di sekolah-sekolah atau 
madrasah di mana mahasiswa program Studi Pendidikan Agama Islam melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Data dikumpulkan dengan menggunakan metode: 1) Angket, yaitu 
data tentang kompetensi pedagogik dan profesional dengan pertanyaan yang berkaitan dengan 
kompetensi pedagogik dan profesional; 2) Dokumentasi, yaitu untuk mengetahui data-data yang 
berhubungan dengan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) yang sedang melaksanakan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Hasil penelitian ini menunjukah bahwa: (1) Dari segi kompetensi 
pedagogik, calon pendidik (Mahasiswa Pendidikan Agama Islam) Dilihat dari data angket 
Mendapatkan nilai persentase 79%, dan nilai tersebut menunjukan bahwa kompetensi pedagogik 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2011 dikategorikan baik. Yakni, 
dalam kemampuan pemahaman karakter peserta didik dengan nilai presentase 76% (baik), 
perencanaan dan  pelaksanaan pembelajaran dengan nilai presentrase 79% (baik) , serta dalam 
melakukan evaluasi dan penilaian dengan nilai presentrase 76% (baik) (2) Dari segi kompetensi 
profesional, calon pendidik (Mahasiswa Pendidikan Agama Islam) dilihat dari data angket 
mendapatkan nilai persentase 82%. Dan nilai tersebut menunjukan bahwa kompetensi profesional 
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) angkatan 2011 dikategorikan baik sekali. Yakni 
dalam penguasaan materi ajar dalam pembelajaran dengan nilai presentase 86% (baik sekali,) 
keahlian dalam menggunakan media pembelajaran dengan nilai presentase 82% (baik sekali), serta 
dalam kontekstual atau menghubungkan materi ajar dengan kehidupan sehari-hari peserta didik 
dengan nilai presentase 90% dan dikategorikan (baik sekali). 
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Abstract: This research discuss the students’ pedagogical and professional competency in doing 
PPL (teaching practice), in Islamic education Department. This research id categorized as the 
kulaitative used descriptive analisis. The setting of the research was at school and madrasah, where 
the students did their practice teaching. The data wasa collected through: 1) questionnaire, the data 
about the pedagogical competency; 2) documentation, to know the data that has been connected with 
the students of Islamic Education Department (PAI) where they are doing the practice teaching. The 
results of this study indicate that: (1) In terms of pedagogic competence, prospective educators 
(Students of Islamic Religious Education) Judging from the questionnaire data Acquired 79% 
percentage value, and the value shows that pedagogic competence Student Department of Islamic 
Education (PAI) force 2011 categorized good. Namely, in the ability to understand the character of 
the learner with a percentage value of 76% (good), planning and implementation of learning with a 
value of 79% percentage (good), as well as in evaluating and valuing with a value of 76% (good) 
percentage (2) In terms of competence professionals, prospective educators (Students of Islamic 
Education) seen from the questionnaire data obtained was 82%. The value shows that the 
professional competence of the students of the Islamic Religious Education (PAI) force 2011 is 
categorized very well. Ie in the mastery of teaching materials in learning with a percentage value of 
86% (excellent,) expertise in using learning media with a percentage value of 82% (excellent), as 
well as in contextual or relate teaching materials with the daily life of learners with a percentage of 
90 % and categorized (excellent). 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan unsur yang 
penting dan utama dalam konteks 
pembangunan bangsa dan negara. Hakikat 
pendidikan itu sendiri untuk membentuk 
kepribadian manusia, memanusiakan 
manusia dalam arti yang sesungguhnya. 
Karena itu pendidikan harus dapat 
mengembangkan seluruh potensi manusia 
baik jasmani maupun rohani (Daulay, 2004 : 
222). Tercapainya tujuan pendidikan 
sekolah merupakan jembatan untuk 
mencapai tujuan pendidikan nasional.  
Dalam pendidikan, khususnya 
pendidikan formal di sekolah, pendidik 
merupakan komponen yang penting dalam 
meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini 
disebabkan pendidik berada di barisan 
terdepan dalam pelaksanaan pendidikan. 
Dengan kata lain, pendidik merupakan 
komponen yang paling berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil 
pendidikan yang berkualitas. Dengan 
demikian upaya perbaikan apapun yang 
dilakukan untuk meningkatkan pendidikan 
tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa didukung oleh pendidik 
yang profesional dan berkompeten. 
Pencapaian standar proses untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan dapat 
dimulai dari menganalisis setiap komponen 
yang dapat membentuk dan mempengaruhi 
proses pembelajaran. Begitu banyak 
komponen-komponen yang dapat 
mempengaruhi proses pembelajaran. 
Meskipun demikian, komponen yang selama 
ini dianggap sangat mempengaruhi proses 
pendidikan adalah komponen guru 
(Fakhrudin, 2009 : 20). 
Allah berfirman dalam Al-Qur’an 
(Q.S. An-Nahl/16: 43) :  
اوُ َل أ ْسا َف  َل ْهَ أ ر ْك ِّ ذلا  ْن ِّإ  ْمُ ت ْن ُك  َل  َنو ُم َل ْعَ ت    
Maka bertanyalah kamu sekalian kepada 
orang-orang yang mempunyai 
pengetahuan jika kamu tidak mengetahui. 
(Q.S An-Nahl/16:43). 
 
Ayat di atas menjelaskan kepada 
orang-orang yang tidak mengetahui untuk 
bertanya kepada orang-orang yang 
mempunyai pengetahuan. Salah satu orang 
yang diberikan pengetahuan adalah guru. 
Untuk itu peran guru dalam pendidikan 
sangatlah penting sebagai salah satu sumber 
belajar dalam pembelajaran. Guru harus 
memiliki kompetensi baik profesional, 
pedagogik, kepribadian, dan sosial sesuai 
Undang-undang Guru dan Dosen No. 14 
tahun 2005 pasal 10 ayat 1. Pada umumnya, 
kompetensi guru tersebut bersifat 
menyeluruh dan merupakan satu kesatuan 
yang satu sama lain saling berhubungan dan 
saling mendukung, akan tetapi dalam proses 
pembelajaran, kompetensi profesional dan 
pedagogik mempunyai peranan yang 
penting karena berhubungan langsung 
dengan tugas pokok seorang guru, yakni 
terkait dengan kemampuan yang terfokus 
pada pelaksanaan proses belajar-mengajar 
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dan sebagai pengelola proses pembelajaran 
yang terkait dengan hasil belajar siswa. 
Profesi guru akan selalu menjadi 
pengamatan, sorotan, dan bahan konsumsi 
yang dari waktu ke waktu oleh masyarakat. 
Bila mana guru yang berprestasi terhadap 
sekolah dan masyarakat, maka guru tersebut 
dipuji dan dipuja. Apa lagi guru berhasil 
mendidik, mengajar dan melatih anak didik 
hingga menjadi orang yang berhasil. Oleh 
karena itu guru harus menumbuhkan dan 
mengembangkan sikap kreatifitasnya dalam 
mengelola pembelajaran dengan memilih 
dan menetapkan berbagai pendekatan, 
metode, media pembelajaran yang relevan 
dengan kondisi siswa dan pencapaian 
kompetensi, karena guru harus menyadari 
secara pasti belumlah ditemukan suatu 
pendekatan tunggal yang berhasil 
menangani semua siswa untuk mencapai 
berbagai tujuan (Majid, 2006: 166). 
Dalam hal ini beberapa upaya telah 
ditempuh melalui pembekalan pendidikan 
oleh calon pendidik demi tercapainya dasar 
kompetensi guru kelak. Pembekalan ini 
dilakukan selama calon pendidik menempuh 
pendidikan di sekolah dan perguruan tinggi. 
Pendidikan prajabatan guru (preservice 
teacher education) mengacu pada kebijakan 
dan prosedur yang dirancang untuk 
membekali calon guru dengan pengetahuan, 
sikap, perilaku, dan keterampilan yang 
mereka butuhkan untuk melakukan tugas-
tugas secara efektif dalam kelas, sekolah, 
dan masyarakat luas setelah mereka 
menjalankan tugas sesungguhnya.  
Setiap program pendidikan guru 
bertujuan agar lulusannya mampu 
melaksanakan pendidikan terhadap anak 
didik sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku. Karena itu sejak awal calon 
pendidik dilatih agar mereka mampu 
mendidik anak supaya menjadi manusia 
yang baik sesuai dengan harkatnya. Para 
guru dipersiapkan agar mampu ikut aktif 
bekerja sama secara demokratis dalam 
kehidupan kelompok dan dalam proyek-
proyek kerjasama lainnya. 
Hal tersebut sesuai dengan UU RI 
No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
yang menyatakan bahwa seorang guru wajib 
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, 
serta memiliki kemampuan mewujudkan 
tujuan nasional. Dalam menyiapkan tenaga 
profesional tersebut, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang 
memberikan seperangkat pengetahuan dan 
keterampilan kepada mahasiswa tentang 
proses pembelajaran dan atau kegiatan 
kependidikan lainnya melalui Praktik 
Pembelajaran Mikro dan dilanjutkan dengan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).  
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
merupakan media bagi mahasiswa untuk 
mengaplikasikan dasar profesi. Dalam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
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diaplikasikan dalam bentuk praktik 
mengajar dan kegiatan edukasional lainnya 
di lembaga sekolah.  Praktik Pengalaman 
Lapangan yang dilakukan mahasiswa 
merupakan salah satu wadah agar 
mahasiswa mendapatkan pengalaman 
profesi yang dapat diandalkan. Dalam PPL 
mahasiswa akan dihadapkan pada kondisi 
riil aplikasi bidang keilmuan, seperti; 
kemampuan mengajar, kemampuan 
bersosialisasi, kemampuan bernegosiasi, 
dan kemampuan manajerial kependidikan 
lainnya. Hal itu pula yang dilaksanakan oleh 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Angkatan 2014 Fakultasan Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan  UIN Imam Bonjol Padang 
dengan melakukan upaya pendidikan 
sebelum menjadi pendidik, yang diharapkan 
nantinya dapat mencapai kompetensi dasar 
seorang pendidik dan juga dapat 
menerapkan ilmu yang telah dipelajari 
selama menempuh pendidikan. Optimalisasi 
terhadap penerapan ilmu yang telah 
dipelajari sangat diupayakan baik oleh 
institusi perguruan tinggi maupun calon 
mahasiswa itu sendiri. 
Penelitian bertujuan untuk 
menguraikan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Angkatan 
2014 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Imam Bonjol Padang Pada Pelaksanaan 
PPL Semester Gasal Tahun Akademik 
2017/2018.  
Kompetensi berasal dari kata 
“competency”, yang berarti kemampuan 
atau kecakapan. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, kompetensi dapat 
diartikan sebagai kewenangan atau 
kekuasaan untuk menentukan atau 
memutuskan suatu hal. Istilah kompetensi 
sebenarnya memiliki banyak makna. 
Charles E. Johnson, mengemukakan bahwa 
kompetensi merupakan perilaku yang 
rasional untuk mencapai tujuan yang 
dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 
diharapkan (Mulyasa, 2011: 25). 
Menurut Peratuan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 
Pendidik dapat dinilai memenuhi 
kompetensi pedagogik apabila: 1) 
Menguasai karakteristik peserta didik dari 
aspek fisik, moral, sosial, kultural, 
emosional, dan intelektual. a) Memahami 
karakteristik peserta didik yang berkaitan 
dengan aspek fisik, intelektual, 
sosialemosional, moral, spiritual, dan latar 
belakang sosial-budaya. b) Mengidentifikasi 
potensi peserta didik. c) Mengidentifikasi 
kemampuan awal peserta didik. d) 
Mengidentifikasi kesulitan peserta didik. 2) 
Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik. a) Memahami 
berbagai teori belajar dan prinsipprinsip 
pembelajaran yang mendidik. b) 
Menerapkan berbagai pendekatan, strategi, 
metode, dan teknik pembelajaran yang 
mendidik. c) Menerapkan pendekatan 
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pembelajaran tematis. 3) Mengembangkan 
kurikulum yang terkait dengan mata 
pelajaran atau bidang pengembangan yang 
diampu. a) Memahami prinsip-prinsip 
pengembangan kurikulum. b) Menentukan 
tujuan pembelajaran. c) Menentukan 
pengalaman belajar yang sesuai untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. d) Memilih 
materi yang terkait dengan pengalaman 
belajar dan tujuan pembelajaran. e) Menata 
materi pembelajaran secara benar sesuai 
dengan pendekatan yang dipilih dan 
karakteristik peserta didik. f) 
Mengembangkan indikator dan instrumen 
penilaian. 4) Menyelenggarakan 
pembelajaran yang mendidik. a) Memahami 
prinsip-prinsip perancangan pembelajaran 
yang mendidik. b) Mengembangkan 
komponen-komponen rancangan 
pembelajaran. c) Menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik untuk 
kegiatan di dalam kelas, laboratorium, 
maupun lapangan. d) Melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik di kelas, di 
laboratorium, dan di lapangan. e) 
Menggunakan media pembelajaran sesuai 
dengan ka-rakteristik peserta didik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. 
f) Mengambil keputusan transaksional 
sesuai dengan situasi yang berkembang. 5) 
Memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan 
pembelajaran. a) Memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam proses 
pembelajaran. 6) Memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimiliki. a) Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi belajar secara 
optimal. b) Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 7) Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun dengan peserta 
didik. a) Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan 
santun, baik secara lisan maupun tulisan. b) 
Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta didik dengan bahasa 
yang khas dalam interaksi pembelajaran 
yang terbangun secara siklikal dari (1) 
penyiapan kondisi psikologis peserta didik, 
(2) memberikan pertanyaan atau tugas 
sebagai undangan kepada peserta didik 
untuk merespons, (3) respons peserta didik, 
(4) reaksi guru terhadap respons peserta 
didik, dan seterusnya 8) Menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. a) Memahami prinsip-prinsip 
penilaian, evaluasi, proses dan hasil belajar. 
b) Menentukan aspek-aspek proses dan hasil 
belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi. c) Menentukan prosedur 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. d) Mengembangkan instrumen 
penilaian dan evaluasi proses dan hasil 
belajar. e) Mengadministrasikan penilaian 
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proses dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan menggunakan 
berbagai instrumen. f) Menganalisis hasii 
penilaian proses dan hasil belajar untuk 
berbagai tujuan. g) Melakukan evaluasi 
proses dan hasil belajar. 9) Memanfaatkan 
hasil penilaian dan evaluasi untuk 
kepentingan pembelajaran. a) Menggunakan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk 
menentukan ketuntasan belajar. b) 
Menggunakan informasi hasil penilaian dan 
evaluasi untuk merancang program remedial 
dan pengayaan. c) Mengkomunikasikan 
hasil penilaian dan evaluasi kepada 
pemangku kepentingan. d) Memanfaatkan 
informasi hasil penilaian dan evaluasi 
pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran. 10) Melakukan tindakan 
reflektif untuk peningkatan kualitas 
pembelajaran. a) Melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. b) Memanfaatkan hasil 
refleksi untuk perbaikan dan pengembangan 
pembelajaran. c) Melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran.  
Pada intinya kompetensi paedagogik 
adalah kemampuan mengelola pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman 
terhadap peserta didik, perancangan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil 
belajar, dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki peserta didik. 
Kompetensi Profesional adalah 
kemampuan yang terfokus pada pelaksanaan 
proses belajar-mengajar dan yang terkait 
dengan hasil belajar siswa. Selain itu, 
Profesionalitas merupakan kepemilikan 
seperangkat kahlian atau kepakaran 
dibidang tertentu yang dilegalkan dengan 
sertifikat oleh sebuah lembaga. Seorang 
yang profesional berhak mendapatkan 
reward  yang layak dan wajaryang menjadi 




Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 
penelitian yang dimaksudkan untuk 
mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala menurut apa adanya pada saat 
penelitian dilakukan. 
Dalam penelitian ini, tidak dikenal 
istilah populasi, tetapi dinamakan situasi 
sosial (social situation) yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu: tempat  (plece), pelaku 
(actors), dan aktivitas (activity) yang 
berinteraksi secara sinergis.  Subyek 
penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang 
angkatan 2014 yang sedang melaksanakan 
PPL (Praktik Pengalaman Lapangan). 
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Mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
(PAI) yang mengikuti PPL berjumlah 138 
dan dibagi menjadi tiga kelompok. 
Kelompok pertama ditingkat 
SMA/MA/SMK, kelompok kedua 
SMP/MTs, dan kelompok ketiga SD/MI. 
Arikunto (2006) berpendapat, 
apabila subjeknya kurang dari 100, lebih 
baik diambil semua sehingga penelitiannya 
merupakan penelitian populasi. Tetapi, jika 
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 
10-15% atau 20-25%.3 Diambil dari 18% 
dari seluruh jumlah subjek penelitian yaitu 
138 maka  subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 25 mahasiswa.  
Fokus penelitian ini hanya terbatas 
pada kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesional Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Imam Bonjol Padang 
angkatan 2014 yang sedang melaksanakan 
PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
Teknik pengumpulan data 
merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka 
peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
dengan observasi (pengamatan), interview 
(wawancara), kuesioner (angket), 
dokumentasi, dan gabungan keempatnya.  
Untuk analisis tahap awal, terlebih 
dahulu ditentukan kualifikasi skor hasil 
angket. Data hasil penyebaran angket 
nantinya akan digunakan untuk memaparkan 
persepsi responden terhadap pengetahuan 
mengenai kompentensi pedagogik dan 
kompetensi professional, yang meliputi ada 
atau tidaknya kesulitan responden dalam 
menguasai dan menerapkan kompetensi-
kompetensi tersebut.  
Prosedur untuk menentukan 
kualifikasi tersebut adalah sebagai berikut. 
Kriteria penilaian dan penskoran: 4 : baik 
sekali, 3 : baik, 2 : cukup, 1 : kurang.  
Menghitung rata-rata kompetensi 
responden Rata-rata kompetensi  
 
a. Menghitung prosentase seluruh 
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c. Analisis data  
Analisis data ini dimaksudkan untuk 
menginterpretasikan data kuantitatif yang 
disajikan sebelumnya dengan lebih rinci. 
Dalam hal ini pendekatan yang digunakan 
adalah metode deskriptif analisis, yang 
dimaksud untuk mengumpulkan informasi 
mengenai status gejala yang ada. Metode ini 
dilakukan dengan terlebih dahulu 
menganalisa sebuah pokok permasalahan 
kemudian menariknya sebagai sebuah 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Proses penelitian ini dilakukan di 
Sekolah Dasar (SD/MI), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP/ MTs), dan Sekolah 
Menengah Atas (SMA/MA/Pesantren), atau 
bentuk lain yang sederajat tempat dimana 
calon pendidik Mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang 
melaksanakan PPL. Dalam proses 
pengambilan data, peneliti menggunakan 
angket dan dokumentasi. peneliti  
melaksanakan penelitian yang dimulai 
dengan penyebaran angket kepada masing-
masing responden untuk diisi oleh 
responden tersebut yang berkaitan dengan 
kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profasional. Data yang dikumpulkan melalui 
angket digunakan untuk menjawab dan 
menemukan ada atau tidaknya kesulitan 
calon pendidik (Mahasiswa PPL) dalam 
menguasai dan menjalankan setiap indikator 
yang ada pada kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional. Sedangkan data 
dokumentasi diambil dari hasil penilaian 
oleh Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL). Data dokumentasi tersebut 
akan digunakan sebagai penguat data 
angket. 
Proses analisis data yang dilakukan 
adalah untuk memaparkan kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional calon 
pendidik, yaitu Mahasiswa Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Imam Bonjol Padang 
pada pelaksanaan Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) Tahun Akademik 
2017/2018.  Berdasarkan pemaparan data 
persentase dari kompetensi pedagogik (lihat 
lampiran 1) Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Imam Bonjol Padang dapat 
dikategorikan baik dengan persentase 79%. 
32| Jurnal Pendidikan Islam – Murabby Nomor 1 Volume 1 April 2018 
Sedangkan pemaparan data persentase dari 
kompetensi profesional (lihat lampiran 2) 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Imam Bonjol Padang dapat dikategorikan 
sangat baik dengan persentase 82%.  Adapun 
deskripsi data kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam 
Bonjol Padang adalah sebagai berikut:
   
Tabel Kompetensi Pedagogik 
No Kompetensi Inti Aspek Jumlah % 
1 Menguasai karakteristik 
peserta didik dari aspek 




1.1 Memahami karakteristik peserta didik 
yang berkaitan dengan aspek fisik, 
intelektual, sosial emosional, moral, 
spiritual, dan latar belakang sosial 
budaya.   
71 76 
1.2 Mengidentifikasi potensi peserta didik 81 
1.3 Mengidentifikasi kemampuan awal 
peserta didik 
77 






2.1 Memahami prinsip-prinsip 




komponen rancangan pembelajaran 
74 
2.3 Menyusun rancangan pembelajaran 
yang lengkap, baik untuk kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun 
lapangan 
75 
2.4 Melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan 
85 
2.5 Menggunakan media pembelajaran 
sesuai dengan karakteristik peserta didik 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
secara utuh  
89  
2.6 Mengambil keputusan transaksional 




peserta didik untuk 
mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang 
dimiliki. 
3.1 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta 
didik mencapai prestasi secara optimal. 
86 82 
3.2 Menyediakan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mengaktualisasikan 
potensi peserta didik, termasuk 
kreativitasnya. 
79 
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4 Berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan 
santun dengan peserta 
didik. 
4.1 Memahami berbagai strategi 
berkomunikasi yang efektif, empatik, dan 
santun, baik secara lisan maupun tulisan 
86 89 
  4.2 Berkomunikasi secara efektif, 
empatik, dan santun dengan peserta didik 
92 
5 Menyelenggarakan 
penilaian dan evaluasi 
proses dan hasil belajar 
5.1 Memahami prinsip-prinsip penilaian, 
evaluasi, proses dan hasil belajar 
72 76 
5.2 Menentukan aspek-aspek dan hasil 
belajar yang penting untuk dinilai dan 
dievaluasi. 
76 
5.3 Menentukan prosedur penilaian dan 
proses evaluasi serta hasil belajar 
76 
5.4 Mengembangkan instrumen penilaian 
dan evaluasi serta hasil belajar 
75 
5.5 Mengadministrasikan proses 
penilaian dan hasil belajar secara 
berkesinambungan dengan menggunakan 
berbagai instrumen 
72 
5.6 Menganalisis hasil penilaian dan hasil 
belajar untuk berbagai tujuan 
75 
5.7 Melakukan evaluasi dan hasil belajar 84 
 
Tabel Analisis Kompetensi Profesional 
No Kompetensi Inti Aspek Jumlah % 
1 Menguasai materi/bahan 
ajar 
1.1 Menyusun dan menguasai bahan ajar 
sesuai dengan tingkat pendidikan siswa 
88 86 
1.2 Menjabarkan serta 
mengorganisasikan bahan ajar secara 
sistematis sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
84 
2 Mampu menggunakan 
media dan sumber 
pengajaran dalam 
pembelajaran 
2.1 Menciptakan program belajar 
mengajar secara kreatif dan inovatif 
81 82 
2.2 Menggunakan media audio visual 
dalam proses pembelajaran 
84 




3.1 Menyampaikan materi yang relevan 
dengan kehidupan keseharian siswa 
90 90 
 
Dilihat dari nilai di atas, calon 
pendidik (Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam) sudah mampu untuk mendorong 
peserta didik untuk belajar dengan 
menghubungkan pengetahuan yang 
diperoleh di kelas dan menerapkan 
pengetahuan tersebut dalam kehidupan 
peserta didik sehari-hari sebagai anggota 
keluarga, sebagai warga masyarakat, yang 
memungkinkan siswa untuk menguatkan, 
memperluas, dan menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan akademik yang 
dimilikinya dalam berbagai macam tatanan 
kehidupan, baik di sekolah maupun di luar 
sekolah. Disamping itu peserta didik dilatih 
untuk dapat memecahkan masalah yang 
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mereka hadapi di dalam kehidupan mereka 
sehari-hari.  
Di samping indikator-indikator yang 
sudah bisa dikuasai oleh calon pendidik 
(mahasiswa Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Imam Bonjol Padang) juga terdapat 
indikator belum sepenuhnya dikuasai 
dengan baik oleh calon pendidik, 
diantaranya adalah (1) Memahami prinsip-
prinsip pengembangan kurikulum, dan (2) 
Menyusun penyelenggaraan administrasi 
sekolah. 
Dilihat dari rekap data kompetensi 
pedagogik dan kompetensi profesional, 
dapat diambil kesimpulan bahwa calon 
pendidik (Mahasiswa Pendidikan Agama 
Islam) angkatan 2014 Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Imam Bonjol 
Padang pada pelaksanaan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL) sebagian besar 
sudah mampu melaksanakan pembelajaran 
dengan baik dan tidak ditemukan kesulitan-
kesulitan dalam pelaksanaan tersebut. Hal 
ini juga bisa dilihat dari data dokumentasi 
yakni hasil penilaian dari guru pamong dan 
Dosen Pembina Lapangan (DPL), (lihat 
lampiran 3) yang mana sebagian besar calon 
pendidik mendapat nilai baik dan sempurna. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan di sekolah atau madrasah tempat 
dimana calon pendidik (Mahasiswa 
Pendidikan Agama Islam) melaksanakan 
PPL ”Kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional Guru bagi 
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam Pelaksanaan PPL Semester Gasal 
Tahun Akademik 2017/2018” dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Dilihat dari data angket, calon pendidik 
(Mahasiswa Pendidikan Agama Islam). 
Mendapatkan nilai persentase 79%. Dan 
nilai tersebut menunjukan bahwa 
kompetensi pedagogik Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
angkatan 2014 dikategorikan baik. 
Yakni, dalam memahami karakter 
peserta didik dengan nilai presentase 
76% (baik), perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran dengan nilai 
presentrase 79% (baik) , serta dalam 
melakukan evaluasi dan penilaian 
dengan nilai presentrase 76% (baik). 
2. Dilihat dari data angket, calon pendidik 
(Mahasiswa Pendidikan Agama Islam). 
Mendapatkan nilai persentase 82%. Dan 
nilai tersebut menunjukan bahwa 
kompetensi profesional Mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
angkatan 2014 dikategorikan baik 
sekali. Yakni, dalam penguasaan materi 
ajar dengan nilai presentrase 86% (baik 
sekali), penggunaan media 
pembelajaran dengan nilai presentrase 
82% (baik sekali), serta dalam 
kontekstual materi atau 
menghubungkan materi ajar dengan 
kehidupan seharihari peserta didik 
dengan nilai presentrase 90% (baik 
sekali).  
3.  
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Saran  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil 
penelitian di atas, maka ada beberapa hal 
yang menjadi pertimbangan, antara lain:   
1. Bagi calon pendidik  
a. Diharapkan calon pendidik dapat 
lebih meningkatkan kompetensi 
pedagogik sehinga tujuan pendidikan 
yang telah dikemukakan dalam 
Standar Nasional Pendidikan dapat 
tercapai.  
b. Diharapkan calon pendidik dapat 
lebih meningkatkan kompetensi 
profesional yang merupakan modal 
penting dalam melaksanakan 
tanggung jawab dan tugasnya 
sebagai pendidik. Melalui kegiatan 
perkuliahan, setidaknya calon 
pendidik sudah mampu 
meningkatkan kompetensi 
profesional dalam mengajar, mulai 
dari penguasaan bahan pengajaran, 
pelaksananaan rencana 
pembelajaran, dan pemanfaatan 
media pendidikan.  
c. Untuk lebih meningkatkan 
kompetensi guru, calon pendidik 
diharapkan giat mengikuti pelatihan-
pelatihan, simulasi pengajaran yang 
terkait dengan bidang kompetensi 
guru.  
4. Bagi Program Studi Pendidikan Agama 
Islam, diharapkan lebih terampil lagi 
dalam membimbing mahasiwa selama 
kegiatan perkuliahan terutama dibidang 
pengembangan kompetensi guru.  
5. Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang 
kompetensi guru, disarankan meneliti 
faktor-faktor lain yang tidak termasuk 
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